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ABSTRAK

Turbin angin.merupakan alat konversi energi angin menjadi energi.listrik.
Secara umum turbin angin dibedakan menjadi 2 yaitu turbin angin vertikal dan
horizontal. Salah satu jenis turbin angin sumbu vertikal adalah tipe Darrieus: Turbin
ini pertama. kali ditemukan dan diperkenalkan oleh Georges Jean Marie Darrieus
pada tahun 1931. Turbin angin Darrieus memiliki,torsi. rotor yang relatif rendah
tetapi putarannya lebih tinggi dibanding dengan turbin,angin, Savonius dan dapat
menerimaangin dari segala arah. Kelemahan utama dari turbin angin Darrieus yaitu
memiliki torsi awal berputar yang sangat kecil sehingga tidak dapat melakukan self-
start. Padaspenelitian inicakan membandingkan._performa antara turbin angin
Darrieus tipe“H-rotor dan Eggbeater menggunakan wind tunnel test pada 3
kecepatan angin yang berbeda. Penelitian ini menggunakan turbin angin dengan
diameter 20 cm, tinggi sudu 20 cm, jumlah sudu 3, airfoil yang digunakan seri
NACA 0018 dan dengan sudut pitch sebesar 5°. Hasil penelitian didapatkan bahwa
Turbin angin tipe H-rotor lebih tinggi nilai putaran dan daya yang dihasilkan
daripada turbin Eggbeater. Untuk nilai Cp tertinggi dihasilkan oleh turbin angin H-
rotor pada kecepatan angin 6,9 m/s dengan nilai 0,027, sedangkan Eggbeater nilai
Cp tertingginya di kecepatan angin 7,9 m/s sebesar 0,25. Untuk nilai C; turbin H-
rotor mengalami penurunan disetiap kenaikan kecepatan anginnya, sedangkan
Eggbeater mengalami kenaikan di 6,9 m/s namun mengalami penurunan di 7,9 m/s.
Untuk nilal TSR tertinggi dihasilkan oleh turbin H-rotor sebesar 1,14. Turbin angin
H-rotor dan Eggbeater mengalami kenaikan nilai TSR sesuai dengan kecepatan
angin yang diberikan.
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